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Kajian Pertunjukan Musik

STUDI mengenai musik pada abad ke-21 ini
telah meluas ke berbagai persoalan. Musikologi,
sebagai studi mayor yang pada mulanya berkon-
sentrasi pada disiplin sejarah musik, analisis,
dan teori, yang telah dirintis oleh Guido Adler
sejak 1885, kini telah merambah ke wilayah
kreativitas dan pertunjukan, Musikologi juga
dipergunakan untuk menyisir sebab-musabab
penciptaan musik hingga ke aspek bagaimana
suatu pertunjukan musik dapat diulas lebih men-
dalam untuk menghasilkan makna-makna baru
bagi audiens.

Dalam sebuah konfrensi musik di Spanyol
belum lama ini (November, 2016) diketen-
gahkan tema spesifik: Musicology Applied to
The Concert: Performance Studies at Work, ten-
tang bagaimana musikologi menyumbang untuk
kajian pertunjukan musik.

Sebulan sebelumnya, Yong Siew Toh Con-
servatory of Music di Singapura juga menye-
lenggarakan konfrensi lima hari penuh dengan
tema Performers Present, menyoroti kecen-
derungan terkini di wilayah pertunjukan musik,
salah-satunya mengapa musisi musti bertang-
gung-jawab penuh ketika di atas pentas untuk
memberikan suguhan terbaik bagi audiens. Se-
lain aspek teknik yang memadai, tentu saja dibu-
tuhkan kesiapan mental (psikologis). Buku
Psychology for Musicians (Oxford University
Press, 2007) sudah mengulas cukup detail
masalah tersebut.

Salah-satunya yang dibahas dalam buku
tersebut adalah sub-bab mengenai “motivasi®.
Ini aspek yang sangat mendasar, yaitu
bagaimana setiap musisi memiliki upaya menuju
sukses dengan perasaan senang tanpa beban. Se-
lain pengelolaan latihan yang cukup juga dibu-
tuhkan motivasi dari dua arah, bahkan tiga arah,
yaitu: (1) dari musisi ke musisi itu sendiri, (2)
dari guru yang melatihnya, (3) dari pihak lain,
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bisa audiens atau orang-orang terdekat (2007:
44).

Juga penting sekali untuk memahami
keterkaitan unsur-unsur pendukung lain yang
berhubungan dengan ketrampilan musik itu
sendiri, antara lain memahami sungguh-sungguh
bagaimana mengekspresikan diri melalui karya
musik, menginterpretasi karya musik secara
tepat, hingga kemampuan kreatif seperti mem-
buat komposisi dan berimprovisasi. Semua
unsur itu dibutuhkan untuk menuju sukses dalam
karir bermusik.

Wacana ini secara khusus ingin melihat
apakah kajian pertunjukan musik (music per-
formance studies) dianggap perlu untuk dikem-
bangkan? Apa dampak yang paling nyata dan
signifikan dari disiplin kajian pertunjukan musik
bagi musisi dan audiens?

Yang perlu digaris-bawahi juga, bahwa wa-
cana ini tidak semata ditujukan untuk menga-
mati “musik klasik” saja, melainkan nyaris
seluruh musik yang telah menjadi bagian dari
seni pertunjukan, karena akan ada aspek lain
yang lebih luas.

Kajian pertunjukan musik memang tidak
lahir dari musikologi, melainkan, menurut
Madrid (2009), adalah gabungan dari tiga disi-
plin utama, yaitu linguistik, antropologi, dan
teater. Namun demikian, keterbukaan studi yang
berkembang pada khususnya paruh kedua Abad
ke-20 memungkinkan performance studies untuk
melihat ke bidang seni yang lain (termasuk
musik).

Pengalaman kita

Apabila kita melihat sebuah pertunjukan
musik apapun yang rasanya“kurang menarik”,
ini tentu banyak sebabnya. Kajian pertunjukan
musik berusaha menganalisis kemungkinan-ke-
mungkinan penyebabnya beserta analisis secara
obyektif dengan data-data empiris. Ada dua ke-
untungan: musisi mendapat “kritik”, audiens
mendapat alasan (baca: wawasan).

“Kritik” yang dimaksudkan disini adalah
yang sebenar-benarnya kritik musik, yang di-
lakukan berdasarkan pemahaman ilnfu musik
yang memadai, bukan cemooh atau sentimen
pribadi tanpa dasar ilmu.

Dalam kajian pertunjukan musik tokoh uta-
manya juga bukan musikolog atau kritikus
musik, melainkan musisi itu sendiri, yaitu musisi
yang mau belajar lebih mendalam untuk mema-
hami aspek-aspek penting lainnya di luar teknis
permainan. Sayangnya musisi kita belum banyak
yang “sampai” kesana.

Dalam kajian ini, musik dianggap layaknya
jalan cerita dalam sebuah teater. Dalam suatu
rangkaian konser tunggal sebuah kelompok jazz
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misalnya, yang menyuguhkan sepuluh karya dalam
pentasnya, ada grafik yang terjadi dua arah: (1) an-
tara karya satu dengan karya lain, dan (2) di dalam
satu karya itu sendiri.

Keberhasilan satu karya yang dimainkan akan
berpengaruh pada karya sesudahnya, hingga pada
puncak terakhir. Ini butuh “pengaturan” khusus
yang tidak gampang, tentang penyusunan reper-
toar, karya mana yang harus didahulukan, yang
sulit atau yang mudah, seberapa energi yang dibu-
tuhkan, hingga bagaimana interaksi dengan audi-
ens yang akan lebih menambah bobot suatu
pertunjukan musik. Pada akhirnya, suatu pertun-
jukan musik yang kita sebut “sukses” akan punya
ukuran-ukuran obyektifnya, bukan mengalir begitu
saja.

Audiens dan mutiara yang
dikehendakinya

Selain musisi sebagai tokoh utama dalam
studi ini, audiens juga merupakan elemen penting
yang keberadaannya tak pernah punya pandang
bulu. Yang mereka inginkan adalah “terus-
menerus” mendapatkan suguhan yang menarik,
bukan suguhan yang menj enuhkan.

Dalam hal ini audiens adalah sosok yang “nir-
identitas”—mereka harus diposisikan oleh musisi
sebagai orang-orang yang akan “dikuras isi kepala
dan hatinya” untuk diberi suguhan dengan harapan
akan bisa tercuri perhatiannya. Sumaryo LE sejak
1978 dalam bukunya Komponis, Pemain Musik,
dan Publik sudah mengulas masalah ini secara
gamblang dan mudah dipahami. Menurutnya, au-
dienslah yang akan menentukan apakah suatu
karya (dari musisi atau pengarangnya) akan mem-
punyai “hak hidup” dalam masyarakat.

Ttu tidak mudah, dan sekarang kita justru ten-
gah mengalami kemunduran besar. Kebanyakan
musisi kita tidak lebih sebagai sosok angkuh yang
bertengger di atas panggung layaknya bintang
yang ingin dipuja-puja, padahal ketrampilannya
tidak seberapa. Aspek spektakel visual lebih
dipentingkan daripada—meminjam istilah Slamet
Abdul Sjukur—*mutu bunyi” itu sendiri.

“Mutu bunyi” ini sifatnya sangat filosofis, di-
‘mana musik yang indah akan bisa dengan
sendirinya indah jika dimainkan dengan kesung-
guhan dalam penyeimbangan afektif, kognitif, dan
psikomotorik ifu sendiri. Mungkin kita pernah
mengalami melihat pertunjukan musik Kklasik, solo
piano misalnya, yang terasa sangat atraktif tapi
hampa seperti robot. ‘Pertunjukan musik model be-
gitu hanya akan menghasilkan kenangan yang pen-
dek umurnya dan tidak akan pernah menjadi
legenda.

Studi akademis

Peluang studi mengenai kajian pertunjukan
musik seharusnya mendapat tempat lebih terbuka
di kampus-kampus musik yang saat ini jumlahnya
sangat banyak, lebih dari tigapuluh gedung di
berbagai bagian geografi Indonesia.

Menariknya, kajian pertunjukan musik juga
merupakan sebuah studi representatif yang
menghubungkan sejarah masa lalu dengan fakta-
fakta masa kini dalam kebudayaan kontemporer.
Nicholas Cook (2001) menulis artikel menarik
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dengan judul Between Process and Product: Music
andlas Performance. Salah-satu catatannya menje-
laskan antara keterkaitan karya masa silam
Beethoven dalam konteks masa-kini tersebut.

Kajian pertunjukan musik juga harus senanti-
asa memahami bahwa praktik musik yang lama
(karya-karya musik klasik), bisa menjadi aktual-
isast baru, misalnya bagaimana Simfoni Beethoven
dipahami sebagai praktik dinamis dalam budaya
Kkontemporer masa kini daripada sebuah monumen
sejarah. Ini tidak hanya pekerjaan musisi saja yang
memainkannya, tetapi juga produser, kritikus, pe-
nata-suara, dan lain-lain.

Namun, faktanya, bayangkan saja, tak ada
satu pun kampus musik di Indonesia yang bermi-
nat memulai studi ini. Mereka masih mement-
ingkan pengayaan pada aspek ketrampilan teknis
semata. Alhasil, dalam hitungan lima-tahun sekali
Kita belum tentu menemukan musisi otonom den-
gan kualitas sempurna, kebanyakan adalah
“pekerja kelompok” atau pengikut orang yang
hanya mampu beketja melayani pesanan.

Baiklah, anggaplah ini suatu pancingan atau
permulaan dari diskursus masalah ini. Seperti kita
tahu, musik telah berkembang sedemikian rupa
dalam banyak bentuk penyajian dan wilayah, tidak
hanya genre-nya. Teknologi juga sudah sangat-
sangat maju dan mampu mendukung seluruh aspek

ertunjukan musiknya.

Jika boleh dijawab dengan asumsi-asumsi,
maka dampak dari kajian pertunjukan musik ini
adalah: (1) Sebagai sistem kontrol untuk mencip-
takan dialcktika terus-menerus antara pihak-pihak
yang berkepentingan; (2) Kajian pertunjukan
musik akan mampu memberikan filterisasi yang
memungkinkan segala sesuatunya bekerja pada
porsi yang sewajarnya, tidak saling overlap; (3)
Meminimalisir adanya pengulangan-pengulangan
atas produk-produk musikal lama dan kurang
menarik bagi audiens. Tidak hanya musisi yang
membutuhkan inovasi, tetapi audiens juga selalu
butuh kesegaran; (4) Menciptakan audiens yang
terdidik dan apresiatif, tidak hanya konsumen pas-
sif, mengingat musik tidak hanya industri semata
melainkan suatu kebudayaan yang didalamnya ter-
dapat nilai-nilai yang kompleks bagi kehidupan itu
sendiri; (5) Sebagai catatan dokumentatif dan se-
jarah yang memungkinkan dibaca dan direflek-
sikan terus-menerus.

Tndonesia banyak sumber, dan berpeluang
besar untuk mengembangkan studi ini. (*)




